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MOTTO :
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RINGKASAN

EFI SUSANTI (961510201172): “Kajian Tingkat Pendapatan dan Finansial
Terhadap Usaha Peternakan Sapi Perah” (Studi Kasus di Desa Tambelang
Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo), dibawah bimbingan Prof. Dr. Kabul
Santoso, MS. dan Rudi Hartadi, SP, MSi.

Penelitian tentang “Kajian Tingkat Pendapatan dan Finansial
Terhadap Usaha Peternakan Sapi Perah” yang dilakukan di Desa Tambelang
Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo ini mempunyai tujuan untuk mengetahui:
1) tingkat pendapatan pada masing-masing kepemilikan ternak sapi perah, 2)
kelayakan usaha peternakan sapi perah dan 3) faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi pendapatan usaha peternakan sapi perah. Adapun metode penelitian
vang digunakan adalah metode deskriptif korelasional, dengan prosedur penelitian
survai.

Pendapatan peternak sapi perah rata-rata Rp 1991937 per bulan pada
kepemilikan satu, Rp 68.271.65 pada kepemilikan dua dan Rp 202.746,38 pada
kepemilikan lebih dari tiga. Penelitian im1 menunjukkan tingkat pendapatan akan
semakin tinggi seiring kenaikan jumlah ternak vang dimiliki.

Analisa Finansial usaha peternakan sapi perah menunjukkan layak untuk
diusahakan dan menguntungkan dengan nilai Ner Present Value yang masih positif
pada Discount Faktor lebih darni 18%, /nternal Rate of Return lebih dan 18%.dan
nilai Gross Benefit Cost Ratio lebih dan satu pada kepemilikal} dua dan tiga, tapi
tidak layak diusahakan pada kepemilikan satu karena nilai Net Present Value dan
Internal Rate of Return kurang dari 18%. Analisa secara ekonomi tidak layak untuk
diusahakan. Analisis sensitivitas finansial dengan penurunan harga produksi yang
10% sangat sensitiv dan menunjukkan tidak layak diusahakan pada kepemilikan satu
dan dua tetapi layak diusahakan pada kepemilikan tiga, namun dengan kenaikan
biaya 10% masih menunjukkan layak untuk diusahakan pada kepemilikan dua dan
tiga serta tidak layak diusahakan pada kepemilikan satu. Analisa sensitivitas
ekonomi baik pada kenaikan biaya 10% dan penurunan harga produksi 10%
menunjukkan tidak layak diusahakan.
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Faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan peternak sapi perah
antara lain; biaya bakalan, biaya konsentrat, biaya pembuatan kandang, biaya
peralatan, pengalaman dan jumlah anggota keluarga. Variabel biaya bakalan, biaya
konsentrat dan jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata meningkatkan
pendapatan peternak, sedangkan variabel biaya kandang dan biaya peralatan
berpengaruh nyata menurunkan pendapatan peternak dan variabel pengalaman

berpengaruh tidak nyata meningkatkan pendapatan peternak sapi perah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kebijaksanaan pertanian pada pembangunan jangka panjang II di Kabupaten
Probolinggo diarahkan pada pembangunan industri pertanian agribisnis, agroindustri
dan agrowisata. Kebijaksanaan ini didasarkan atas potensi sumber daya pertanian
yang tersedia serta kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB, yang diikuti oleh
peningkatan kontribusi pada sektor industri, perdagangan dan jasa. Oleh sebab itu
sektor pertanian merupakan kunci yang berperan dalam menghantarkan
pertumbuhan ekonomi daerah sebagai penyedia pangan bagi penduduk di daerah
serta mendorong dinamika ekonomi pedesaan yang akan mendongkrak kesejahteraan
masyarakat pedesaan pada kondisi yang lebih baik (Dinas Peternakan, 1996).

PDRB Jawa Timur tiap tahunnya tumbuh cukup baik yaitu sebesar 6,9% per
tahun, masih berada diatas PDB nasional yang besarnya 6,7%. Subsektor peternakan
yang merupakan bagian dar sektor pertanian, walaupun relatif kecil (1,8%) secara

absolut masith mengalami pertumbuhan.

Tabel 1. Perkembangan Sumbangan PDRB Peternakan Terhadap Pertanian di
Jawa Timur

No Jenis 1989 1990 1991 1992 1993 R(%)
(ribu)  (ribu)  (ribu) (ribu) (ribu)

| PDRB lJatim 15495 163736 17924 19.186 20511 6.9

2 Sektor Pertanian 4278 4472 4607 4771 4840 3.1

3 Sektor Peternakan  0.436 0.460 0484 0469 0972 1.8

4 % Peternakan thd 2.82 p 2.70 2.45 0.30 (5.1)

Pertanian
5 % Peternakan thd 10.20 10.29 10.51 9.81 9.76 (1,3)
PDRB Pertanian

Sumber : Kantor Statistik l’ropihsi Jawa 'I’imur; 1995
Kondisi pertumbuhan antar sektor diatas menggambarkan makin berperannya
sektor diluar pertanian dalam membangun wilayah Jawa Timur sebagai pusat

perdagangan dan industri terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta.
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Arah kebijakan pemerintah seperti tertuang dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara 2000-2004 secara umum menjelaskan bahwa pengembangan perekonomian
yang berorientasi global sesuai kemajuan teknologi dengan membangun keunggulan
kompetitif berdasarkan keunggulan komparatif sebagai negara maritim dan agraris
sesuai kompetensi dan produk unggulan di setiap daerah, terutama pertanian dalam
arti luas, kelautan, pertambangan, pariwisata, serta industri kecil dan kerajinan
rakyat (Redaksi Sinar Grafika, 1999). Pembangunan pertanian dalam arti luas
mencakup juga peternakan.

Pemerintah telah merencanakan + 50% dari kebutuhan susu sudah dipenuhi
produksi dalam negeri. Hal ini berarti bahwa peningkatan produksi susu harus .
meningkat dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu, prospek pengembangan
dilakukan dalam rangka peningkatan produksi susu di Indonesia memberikan
gambaran vang cukup terang. Persoalan yvang perlu diselesaikan adalah bagaimana
memanfaatkan potensi yang sudah ada secara optimal, dengan pengembangan sapi
perah agar dapat direalisasikan dengan sebaik-baiknya (Siregar, 1989).

Pada tahun 1996, konsumsi susu per kapita mencapai 5,7 kg per kapita per
tahun dan diperkirakan akan mencapai 9,7 kg per kapita per tahun pada tahun 2000.
Pada tahun 2000 diperkirakan produksi susu nasional diproveksikan akan mencapai
sekitar 600.000 ton. vang konsumsi nasionalnva sekitar 23 juta ton. Dengan
demikian, masih terdapat kekurangan suplai 1.7 juta ton. Apabila produksi .iidak
- dapat ditingkatkan sehingga melebihi proyeksi tersebut, maka jumlah impor susu
mencapail 1,7 juta ekuivalen susu segar. Hal ini memberikan gambaran bahwa
diperlukan devisa yang besar untuk membiayai impor.

Konsumsi susu per kapita mengalami pertumbuhan rata-rata 6,4% per tahun
dan permintaan menunjukkan peningkatan rata-rata 8,3% per tahun dalam periode
1994-1996. Pada tahun 1996, rata-rata konsumsi susu masyarakat Indonesia adalah
5,72 kg per kapita per tahun dan pada tahun 1997 diperkirakan meningkat menjadi
sebesar 6,24 kg per kapita per tahun.

Pada tahun 1999 konsumsi susu propinsi Jawa Timur mencapai sekitar 1,14

kg per kapita per tahun dan diperkirakan akan mencapai 1,94 kg per kapita per tahun
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pada tahun berikutnya sedangkan produksi susu propinsi Jawa Timur diproyeksikan
akan mencapai sekitar 120 ribu ton, yang konsumsi nasionalnya sekitar 0,46 juta ton.

Peningkatan produksi dalam negeri akan menyerap tenaga kerja lebih
banyak, meningkatkan aktifitas usaha, menghemat devisa dan mengurangi
ketergantungan terhadap pihak luar dalam penyediaan komoditas strategis.
Berangkat dari arti penting komoditas tersebut bagi perekonomian nasional usaha
agribisnis susu sapi perah memiliki prospek cerah pada masa yang akan datang
(Badan Agribisnis Departemen Pertanian, 1999).

Upaya keras harus dilakukan untuk meningkatkan produksi susu secara
kualitas dan kuantitas dengan memperluas dan mengembangkan usaha peternakan
sapl perah, namun peternak harus memperhatikan tahap-tahap dalam tatalaksana
pemeliharaan yang benar. Suatu kajian pelu dilakukan agar masyarakat mempunyai
acuan bahwa pengembangan usaha peternakan sapi perah merupakan suatu usaha

yang mempunyal masa depan cerah.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
I. Bagaimanakah tingkat pendapatan peternak sapi perah pada berbagai jumlah

kepemilikan usaha vang ada

o

Bagaimanakah kelayakan usaha peternakan sapi perah

(O8]

Bagaimanakah pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan usaha

peternakan sapi perah

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui tingkat pendapatan peternak sapi perah pada berbagai jumlah
kepemilikan usaha yang ada

2. Untuk mengetahui kelayakan usaha peternakan sapi perah
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3. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan usaha

peternakan sapi perah

1.3.2 Kegunaan

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat
pendapatan, kelayakan usaha, dan pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap
pendapatan usaha peternakan sapi perah.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pelengkap informasi dan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya mengenai bidang sejenis
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II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Analisa Keuntungan

Setiap usaha peternakan bermaksud untuk memperoleh suatu keuntungan,
termasuk usaha ternak sapi perah. Untuk bisa mendapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya, setiap peternak harus berjuang kepada prinsip ekonomi, yakni
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan biaya yang sekecil
mungkin. Maka sebagai peternak yang menginginkan suatu keuntungan tentu saja
mengerti harga pokok per liter air susu yang dihasilkan, sehingga peternak bisa
menentukan harga penjualan susu (Girisonta, 1980).

Pendapatan bersih yang diterima merupakan selisih total pendapatan kotor
yang diterima dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi,
sedangkan penerimaan atau pendapatan kotor sendiri merupakan hasil kali total
produk dengan harga yang diterima pada saat itu. Secara matematis pendapatan
bersih dapat dirumuskan sebagai berikut:

n=TR-TC

= TR-TFC-TVC

=Px. Tp- TFC-TVC

Keterangan:

n - Pendapatan bersih yang diterima

TR : Total pendapatan yang diterima

TC  :Total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
TFC : Total biaya tetap

TVC : Total biaya variabel

Px . Harga rata-rata per unit (Rp)

Tp : Total produksi (IXp)
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2.1.2 Analisa Finansial dan Analisa Ekonomi

Aspek finansial adalah inti dari studi kelayakan, karena studi kelayakan proyek
bertujuan untuk mengetahui potensi keuntungan dari usaha yang direncanakan.
Aspek finansial menyangkut perbandingan antara pengeluaran dan pemasukan uang
suatu proyek. Variabel harga yang dipakai adalah data harga riil. Tenaga kerja dalam
keluarga yang terlibat dalam kegiatan proyek tidak diperhitungkan. Analisa finansial
penting untuk mengetahui posisi proyek pada tahun-tahun tertentu apakah proyek
dalam keadaan defisit atau sebaliknya dalam keadaan menguntungkan
(Soekartawi, 1996).

Pada umumnya investasi selalu dihubungkan dengan penggunaan uang bagi
kepentingan peningkatan aset perusahaan. Menurut Sog:kartawi *(1996) definisi
investasi  adalah pengeluaran pada saat dimana hasil yang diharapkan dari
pengeluaran itu baru akan diterima lebih dari satu tahun mendatang, jadi menyangkut
Jangka panjang.

Proyek merupakan suatu rangkaian aktifitas yang dapat direncanakan, yang
didalamnya menggunakan sumber-sumber (inputs) untuk mendapatkan manfaat
(refurn) dimasa yang akan datang. Aktifitas proyek ini mempunyai saat mulai
(starting point) dan saat berakhir (ending point) (Pudjosumarto, 1995).

Dalam rangka menentukan suatu ukuran yang menveluruh sebagai dasar
penerimaan/penolakan atau pengurutan suatu proyek, telah dikembangkan berbagai
macam cara yang dinamakan Kriteria investasi dan analisa Pay Back Period.
Knitena Investasi yang biasa digunakan dalam evaluasi proyek diantarannya:

1. Net Present Value (NPV)
NPV suatu proyek merupakan nilai sekarang (present value) dari selisih antara
benefit (manfaat) dengan cost (biaya). NPV menunjukan kelebihan manfaat
dibandingkan dengan biaya. Apabila nilai NPV>0 berarti proyek
menguntungkan. Sebaliknya jika NPV<0 berarti proyek tersebut tidak layak

diusahakan.
2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Net B/C adalah perbandingan antara jumlah NPV positif dengan jumlah NPV

negatif. Net B/C ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat Benefit akan
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diperoleh dari Cost yang dikeluarkan. Suatu proyek akan diusahakan Jika nilai
dari Net B/C>1, sebaliknya jika Net B/C<1 hendaknya proyek dihentikan.
Internal Rate of Return (IRR)

W

Analisa dalam evaluasi proyek yang kita kenal ada dua, yaitu analisa finansial
dan analisa ekonomis, maka /nternal Rate of Return-nya juga ada dua. Apabila
yang digunakan analisa finansial maka perhitungan IRR-nya disebut
Iinansial Internal Rate of Return (FIIR). Apabila yang digunakan analisa
ekonomis maka perhitungan IRR-nya disebut dengan Ekonomic Internal Rate of
Return (EIRR) Internal Rate of Return adalah suatu analisa untuk mengetahui
prosentase keuntungan dari suatu proyek tiap-tiap tahun dari IRR juga
merupakan alat ukur kemampuan proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman,
maka suatu investasi dipandang berfaedah jika IRR-nya melebihi bunga modal
(Cholig, A. Dkk. 1994).

4. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)

Gross B/C Ratio adalah perbandingan antara jumlah present Value Benefit
(PV Benefit) dengan present value biaya (PV Cost), jika dipakai B/C ratio maka
sebagai kriterium untuk menilai proyek adalah B/C sama dengan atau lebih dari
satu (Kadanah, 1986).

Analisa Ekonomis adalah suatu analisa yang melihat suatu kegiatan proyek
dari sudut perekonomian secara keseluruhan. Dengan demikian yang diperhatikan
dalam analisis ekonomis ini adalah hasil total atau produktifitas suatu proyek untuk
masyarakat atau perekonomian secara keseluruhan.

Perbedaan yang sering muncul dari dua macam analisis tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Dalam analisa ekonomi, beberapa harga-harga yang dipakai adalah dinilai
melalui harga-harga bayangan (shadow price), sedangkan pada analisa finansial
sering menggunaan harga riil

b. Dalam analisa ekonomi, perhitungan jumlah penerimaan kotor (gross return)

adalah tidak termasuk besarnya pinjaman terhadap modal (dan sebaliknya untuk

analisa finansial)
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¢. Dalam anlisa ekonomi, pembayaran pajak dan bea masuk tidak diperhitungkan
dalam menghitung nilai faktor produksi dan modal (sebaliknya untuk nilai
finansial); dan

d. Dalam analisa ekonomi, tenaga kerja keluarga tidak diperhitungkan sama dengan
upah tenaga kerja yang dibayarkan (dan sebaliknya untuk analisa finansial)

Salah satu aspek penting dari analisis ekonomis, seperti dijelaskan diatas,
adalah pentingnya variabel harga yang dinilai melalui harga bayangan. Dalam
praktek, khususnya dalam proyek-proyek pertanian atau pedesaan, pengukuran harga
bayangan sering sulit dilakukan. Hal ini disebabkan karena antara lain, adanya faktor
ketidaktentuan  (uncertainly) yang sering dijumpai di proyek tersebut
(Soekartawi, 1987).

Harga-bayangan mungkin dapat didefinisikan sebagai harga yang berlaku
dalam keadaan keseimbangan (Soekartawi, 1996). Jadi bila harga pasar dianggap
sebagai harga riil, maka harga dalam keadaan keseimbangan adalah merupakan harga
bayangan. Menurut Squire dan Van Der Tak (1982), harga bayangan adalah nilai
daripada sumbangan yang diberikan oleh setiap perubahan marginal dalam
tersedianya komoditi atau faktor-faktor produksi pada tujuan-tujuan sosial ekonomi
pasar dari negara dimana proyek itu dilaksanakan.

Harga riil adalah tingkat harga pasar yang diterima oleh peternak dalam
penjualan hasil produknya atau tingkat harga yang dibayar dalam pembelian tingkat
faktor produksi. Harga bayangan adalah tingkat harga dalam pasar persaingan
sempurna yang dalam hal ini didekati dengan harga batas (border price). Untuk
komoditi yang di ekspor digunakan harga FOB (free on board) dan untuk komoditi
yang diimpor digunakan harga CIF (cost insurent Jreight) (Rachman, 1995). Posisi
Indonesia saat ini adalah sebagai negara pengimpor maka harga output yang dipakai
adalah CIF. Untuk menentukan besarnya harga CIF didekati dengan menambahkan
harga CIF-nya dengan biaya transportasi yang dibutuhkan dari masing-masing
pelabuhan terdekat ke masing-masing lokasi produksi.

Harga bayangan saprodi dan peralatan dapat didekati dari harga yang tercipta
dipasar atau harga finansialnya, kﬁrena untuk bibit kondisi pasar hewan mendekati
pasar persaingan sempurna begitu juga dengan peralatan. Harga bayangan tenaga

kerja agar mencerminkan tingkat upah pada kondisi pasar persaingan sempurna maka
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harus disesuaikan dengan tingkat pengangguran yang ada. Dari rata-rata tingkat
pengangguran 30%, maka besarnya tingkat upah sosial dari tenaga kerja sebesar 70%
dari tingkat upah aktual. Harga bayangan obat-obatan didekati dengan harga pasar
karena kondisi pasar obat-obatan relatif sudah mencerminkan pasar dalam kondisi
persaingan sempurna, sehingga harga aktual obat-obatan sudah mencerminkan harga
bayanganya. Harga bayangan sewa tanah didasarkan atas nilai sewa tanah yang
berlaku. Harga bayangan pupuk kandang dan rumput (hijauan) ditetapkan sama
dengan harga bayangan tenaga kerja, sehingga untuk mendapat satu-satuan pupuk
kandang dan rumput dikalikan upah bayangan tenaga kerja (Kadariah, 1986).
Analisa Pay Back Period (PBP) adalah jangka waktu tertentu yang menentukan
terjadinya arus penerimaan (cash in flows) secara kumulatif sama dengan jumlah
investasi dalam bentuk Present Value. Analisa Pay Back Period dalam studi
kelayakan perlu ditampilkan untuk mengetahui beberapa lama usaha/proyek yang
dikerjakan baru dapat mengembalikar investasi. Sumber yang diharapkan bagi
pengumpulan kembali investasi ini adalah keuntungan yang nantinya akan diperoleh
dari pengoperasian usaha yang bersangkutan.
Analisa Kepekaan “sensitivitas” bertujuan antara lain: (1) Memperbaiki cara
pelaksanaan proyek, (2) Memperbaiki rancangan proyek sehingga dapat
meningkatkan NPV, (3) Mengurangi resiko kerugian dengan menunjukkan beberapa

tindakan pencegahan vang harus diambil.

2.1.3 Faktor Sosial Ekonomi

Pengelolaan  kegiatan  pertanian adalah kemampuan petani/peternak
menentukan, mengorganisir dan mengkoordinasi faktor-faktor produksi yang
dikuasai dengan scbaik-baiknya dan mampu memberikan produksi pertanian
sebagaimana diharapkan. Ukuran dari keberhasilan pengelolaan itu adalah
produktivitas dari setiap faktor maupun produktivitas usahanya. Pengenalan secara
utuh faktor yang dimiliki dan faktor-faktor yang dikuasai akan menentukan

keberhasilan pengelolaan (Hernanto, 1991).
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Peternak sapi perah dengan jumlah ternak yang berbeda akan mendapatkan
pendapatan yang berbeda pula, antara lain disebabkan oleh beberapa faktor sosial
dan faktor ekonomi yang secara matematis digambarkan sebagai berikut:

Y: a+ b1X1 -+ bng =+ b3X3 + b4X4 +e

Keterangan:
Y = Pendapatan (Rp)
a = Konstanta

b;-b, = Koefisien regresi

X, = Biaya Variabel (Rp)

X = Biaya Tetap (Rp)

X3 = Pengalaman beternak (tahun)
X4 = Jumlah anggota keluarga (jiwa)
e = (Gangguan dalam Persamaan

Persamaan diatas menunjukkan gambaran secara umum, yang pada dasarnya
mempunyai arti bahwa tingkat pendapatan peternak tergantung pada biaya tetap,

biaya variabel, pengalaman beternak, serta jumlah anggota keluarga.

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Sejarah Perkembang Sapi Perah di Indonesia

Usaha pemerahan susu di Indonesia dimulai semenjak abad XVII, vakni
bersamaan dengan masuknya Belanda di Indonesia. Pada saat itulah didatangkan
sapi-sapi perah ke Indonesia, guna memenuhi kebutuhan susu. Dan pada abad XIX
kebutuhan air susu semakin meningkat, sehingga tidak mencukupi lagi. Maka saat itu
pula didatangkan sapi-sapi perah dari Australia dan Eropa. Karena kebutuhan susu
semakin lama semakin meningkat, maka pada abad XX, oleh pemerintah diusahakan
bibit-bibit sapi perah yang diternakkan didaerah pegunungan. Tetapi, karena pada
saat itu sebagian besar konsumen berada dikota-kota, sehingga sapi-sapi itu pun
umumnya dipiara dipinggiran kota-kota besar saja. Sampai saat ini pun
perkembangan sapi perah semakin meningkat, membaik dan meluas. Konsumen
bukan lagi terbatas di kota-kota besar, melainkan meluas sampai ke kota-kota kecil,
dan sampai ke pelosok-pelosok (Girisonta, 1980).
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2.2.2 Industri Pemerahan Masa Kini
Pada saat ini susu dihasilkan dan diproses di 50 negara bagian Amerika
Serikat. Namun demikian, wilayah-wilayah utama penghasil susu terletak dikawasan
urban atau perkotaan yang padat penduduk. Meski susu digunakan sebagai dasar
untuk pembuatan produk yang bermacam-macam, sekitar 44% dari jumlah susu yang
dihasilkan di Amerika Serikat masih dikonsumsi sebagai susu segar atau cream.
Produk sampingan susu mencakup jumlah sekitar 56%, dengan rincian: keju 24%,
mentega 18%, produk es cream 10% dan susu evaporasi serta kondensasi sekitar 2%.
Yang 2% lagi masih digunakan didalam peternakan, tempat susu tersebut dihasilkan.
Angka-angka persentase ini masih bervariasi sedikit dari tahun ketahun tergantung
pada kecenderungan konsumsi serta produksi susu itu (Blakely, 1994). ©
Jawa Timur masih merupakan penghasil susu terbesar di Indonesia
produksinya mencapai 120 ribu ton per tahun. Kabupaten Probolinggo memberikan
sumbangan yang relatif masih kecil dibandingkan dengan daerah Pasuruan dan
Malang karena Kabupaten Probolinggo hanya satu daerah yang mengusahakan
peternakan sapi perah yaitu kecamatan Krucil produksinya mencapai 18.750 liter
perhari. Desa Tambelang menghasilkan + 40% dari keseluruhan produksi susu

Kabupaten Probolinggo produksinya mencapai 3500-4250 liter per hari.

2.2.3 Faktor-Faktor Pendorong Perkembangan Sapi Perah
Seperti halnya dibidang lainnya, maka perkembangan sapi  perah pun
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
1. Faktor Ekonomis
Usaha ternak sapi perah cukup memberikan keuntungan.
a. Bagi Pengusaha
Produksi air susu sangat memberikan keuntungan schubungan dengan
semakin meningkatnya perkembangan kota-kota besar dengan penduduknya
yang taraf hidupnya semakin baik, disertai dengan majunya Ilmu

Pengetahuan dan Tekhnologi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.

(O8]

12

b. Bagi Peternak Rakyat
Usaha sapi perah memberikan hasil ikutan yang sangat bermanfaat bagi usaha
petanian. Sebab baik tenaga maupun produknya, apalagi hasil potongan
sesudah diafkir tidak ada yang tersia-siakan.
Bimbingan dan Motivasi
Setiap usaha yang maju memerlukan bimbingan teratur dan terarah. Apalagi
usaha ternak sapi perah di Indonesia masih cukup unik, khususnya usaha
peternakan rakyat. Sebab usaha ini menyangkut breading, feeding serta
managemen yang cukup berat, apalagi produksinya mudah rusak. Usaha ini
tidaklah mudah, sebab perlu penanganan yang tekun, cermat, disertai skill yang
memadai. Oleh karena itu bimbingan dalam hal ini mutlak diperiukan, baik
langsung maupun tidak lansung dan kadang-kadang motivasi. Maka semakin
maju dalam hal memberikan bimbingan serta dorongan, akan semakin maju pula
usaha tersebut.
Penyediaan Makanan dan Bibit yang Mudah Diperoleh
a. Penyediaan Makanan
- adanya hasil pertanian seperti katul dan dedak, bungkil kelapa, bungkil
kacang tanah dan sebagainya, akan menunjang kecukupan kebutuhan
makanan penguat.
- Arcal tanah yang luas, berarti memberikan kemungkinan- untuk
memproduksi hijauan (rumput) yang mutlak diperlukan sapi perah.
b. Bibit
Untuk menjaga kontinunitas dari pada usaha ini maka perlu adanya bibit.
Bibit yang dimaksud adalah bibit unggul yang mudah diperoleh dalam hal ini
pemerintah telah banyak mendatangkan bibit dari luar termasuk dalam bentuk
Jrozen semen (mani beku)
Pemasaran yang Baik
Semakin baik pemasaran produksi, berarti akan semakin menguntungkan, sebab
susu mudah rusak, maka apabila produksi susu itu setiap saat tidak mengalami

kesulitan dalam pemasaran, tentu saja menambah gairah usaha, kesulitan sarana
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itu akan mengakibatkan menurunnya kualitas susu, sebab susu dari produsen

kepada konsumen menjadi terlambat.

2.2.4 Faktor-Fakor Penghambat Usaha Sapi Perah

Ada beberapa hal yang sering menimbulkan hambatan bagi usaha ternak sapi

perah, antara lain:

.

[§9]

[U'S]

Iklim
Negara kita yang beriklim tropis sering mengalami temperatur yang
membumbung tinggi. Sehingga merupakan suatu hal yang sangat bertentangan
dengan kehidupan sapi perah, walaupun mereka itu pada umumnya sudah
ditempatkan di daerah tertentu yang berhawa dingin. Demikian pula produksi
susupun akan cepat rusak pada daerah tropik ini. .
Permodalan
Untuk mengusahakan ternak sapi perah, diperlukan investasi modal yang tidak
ringan. Sedangkan pada umumnya masyarakat yang tinggai di daerah pedesaan
atau pegunungan terhalang oleh permodalan; finansial dan skill kurang,
walaupun temperatur memungkinkan buat usaha sapi perah. Sehingga bagi
masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan pada umumnya tak mampu
mengusahakan sapi perah. Sebab kebanyakan diantara mereka berpenghasilan
rendah.

Pemasaran yang Belum Maju

Pemasaran produksi air susu di Indonesia belum begitu memadai atau

menguntungkan para peternak, sebab :

- Produksi susu di dalam negeri mendapatkan saingan berat dengan susu
kaleng yang bahan bakunya 80% masih diimpor dari luar, dengan harga yang
relatif lebih murah dari pada produksi dalam negeri.

- Daya beli masyarakat yang masih rendah, akibat :

Pendapatan masyarakat masih rendah atau pendapatan cukup akan tetapi
tidak mengetahui tentang ilmu gizi, sehingga tak menyadari akan kemanfatan

air susu.
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Hygiene produksi air susu dari peternak rakyat umumnya kurang sempurna.
Hal ini akan menurunkan pemasaran, karena jaminan mutu belum bisa
dipertanggung jawabkan oleh konsumen (pabrik-pabrik prosesing susu).

Hasil jual yang tidak sesuai sering dialami, harga makanan dan ongkos tenaga

terlalu tinggi dan harga susu sangat rendah

4. Kekurangan tenaga ahli

Karena kekurangan tenaga ahli/sklill dibidang persusuan, maka pada umumnya

produksi susu (rakyat) kurang bisa berkembang.

2.2.5 Masa Depan Ternak Sapi Perah di Indinesia

Prospek atau masa depan pengembangan usaha ternak sapi perah merupakan

saat yang “favourable™ jika peternakan rakyat mempunyai harapan yang cukup baik,

terutama ditinjau dari aspek:

1.

Permintaan masyarakat akan kebutuhan air susu
Data Dirjen Peternakan, yang mengemukan bahwa untuk memenuhi kebutuhan
akan permintaan air susu masih impor dari luar, sebanyak 80%, sebab kebutuhan
dalam negeri hanya bisa mensuplai 20%, maka kemungkinan untuk
mengembangkan ternak sapi perah ini masih cukup mendapat tempat yang luas
asal diperhatikan, baik mengenai kadar lemak maupun higienisnya. Juga
semakin bertambahnya penduduk dan pengembangan kota, dimana mereka telah
mengenal pendidikan dan ilmu pengetahuan serta taraf hidup mereka yang
semakin meningkat. Hal ini secara tidak langsung menyatakan bahwa kebutuhan
susu per kapita akan semakin bertambah pula pada setiap tahunnya. Untuk
keperluan tersebut perlu diikuti peningkatan air susu, melalui pengembangan
ternak sapi perah di dalam negeri.
Potensi yang telah ada
Potensi yang telah ada ini antara lain:
a. Usaha ternak sapi perah yang telah lama aca

Usaha tersebut ada 2 bentuk, ialah:
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- Peternakan komersial
Yakni usaha peternakan sapi perah yang penghasilan utamanya susu,
dimana didalam usaha ini telah menggunakan teknologi baru

- Peternakan semi komersial

Yakni peternakan rakyat yang menganggap susu adalah bukan sebagai
penghasil utamanya, tetapi penghasil utamanya adalah hasil pertanian. Cara
beternak adalah masih tradisional, dan jumlah sapi yang dimiliki hanya
sedikit
b. Pemasaran
- Pemasaran hasil susu masih terbuka luas, hal ini bisa diperhatikan adanya
jalur-jalur susu 5
- Adanya pabrik-pabrik pengolahan, seperti PT. Untra Jaya, Frisian Flag, Indo
Milk dan lain sebagainya
- Harga susu kaleng yang sebagian masih di impor (80%). Sebab produksi
susu dalam negeri hanya mampu mensuplai 20%.
¢. Pengawasan mutu susu

Untuk melindungi konsumen, agar kualitas susu senantiasa baik, dinas

peternakan selalu mengadakan pemeriksaan terhadap susu secara berkala

diumumkan kepada masyarakat dari masing-masing perusahaan atau
peternak. Pemeriksaan yang bisa dilakukan antara lain meliputi: Kadar lemak,

Kebersihan, BJ Uji Alkohol, dan Uji Didih (Girisonta, 1980)

Ternak penghasil susu terdiri dari sapi perah (dairy cattle), kerbau, kuda dan
kambing. Dari sekian jenis ternak tersebut, sapi perah merupakan penyumbang
sekitar 80,81% produksi susu ternak dunia. Total produksi susu dunia pada tahun
1996 adalah 537,40 ton dengan jumlah produksi susu sapi perah mencapai
477,320 juta ton.

Sekali pun pangsa pasar impor susu Indonesia masih relatif kecil, namun
ketergantungan terhadap impor susu yang besar merupakan hal yang sangat
mengkhawatirkan. Besarnya potensi pasar dalam negeri dan kondisi seita situasi
internasional saat ini, maka pengusaha agribisnis susu sapi perah memiliki prospek

yang sangat cerah pada masa mendatang.
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Dalam periode 1994-1996 populasi sapi perah meningkat rata-rata 1,49%
per tahun, dengan sasaran pertumbuhan 5,54% per tahun. Jumlah populasi pada
tahun 1996 mencapai 343 ribu ekor, sedangkan sasaran populasinya adalah sekitar
380 ribu ekor. Populasi sapi perah di Jawa Timur adalah sekitar 111 ribu ekor dan
mengalami pertumbuhan populasi rata-rata 4,11% per tahun dalam 5 tahun terakhir.

Produksi yang utama dari pemeliharaan sapi perah adalah susu, sehingga
biaya produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sejumlah
susu. Biaya-biaya tersebut pada umumnya terdiri dari pakan, tenaga kerja,
pembangunan kandang, peralatan, obat-obatan, pajak usaha, air dan transportasi.
Biaya produksi dapat berupa biaya tetap dan biaya tidak tetap atau biaya variabel.
Biaya tetap adalah biaya dikeluarkan untuk sarana produksi yaﬁg berkali-kali dapat
dipergunakan. Biaya tetap terdiri dari biaya yang dikeluarkan untuk tanah, kandang,
bangunan, peralatan dan transpotasi. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pakan, tenaga kerja, perbaikan kandang, faksinasi, obat-obatan,
pajak usaha dan sumbangan (Siregar,1996).

Dalam komoditas susu, skala ekonomi menunjukkan suatu karakteristik yang
mampu mencerminkan kondisi fungsi produksi, yaitu akan terjadi perluasan usaha
ternak sapi perah apabila harga menyandar pada prinsip harga rata-rata, olch
karenanya upaya memahami skala ekonomi yang paling memadai perlu ditentukan
berapa jumlah pengusahaan ternak yang dipandang eckonomis, sungguhpun demikian
skala ekonomis dalam konteks ini cenderung terbatas mengingat usaha sapi perah
merupakan salah satu cabang dan farming system, serta berbagai kendala yang
dihadapi, seperti (i) bersifat ekonomi keluarga (ii) modal usaha terbatas (iii) peternak
umumnya tidak mempunyai iahan pertanian (iv) periode laktasi relatif singkat, dan
(v) resiko terkena penyakit. Beberapa keterbatasan tersebut menyebabkan tidak
dapatnya ditentukan ukuran pemeliharaan ternak yang mencerminkan skala ekonomi.

Hasil perhitungan analisa usaha ternak sapi perah berdasarkan pemeliharaan
sebanyak sepuluh ekor dengan sejumlah produksi susu, pedet, dan pupuk kandang.
Waktu usaha selama 7 tahun. Asumsi perhitungan adalah jumlah sapi laktasi
sebanyak 8 ekor pertahun dan rata-rata produksi susu sebanyak 15 liter per hari.

Total biaya yang dibutuhkan dalam usaha ternak sapi perah selama 7 tahun dan biaya
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pajak sebesar Rp. 176.936.800,00. Biaya untuk tahun pertama sebesar
Rp. 52.022.800,00. Sedangkan sampai tahun ke 2 sampai tahun ke 7 rata-rata sebesar
Rp. 20.619.000,00 per tahun. Dari total sebanyak itu digunakan untuk biaya investasi
dan opersional. Biaya iﬁvestasi sebnyak Rp. 32.200.000,00 digunakan untuk
membeli sapi induk sebanyak 10 ekor, pembuatan kandang dan pengadaan
perawatan. Sedangkan biaya operasional meliputi biaya untuk memberi konsentrat,
pakan hijauan, obat-obatan, tenaga kerja dan penunjang lainnya. Biaya terbesar dari
pelaksanaan usaha sapi perah adalah untuk biaya operasional usaha yaitu sebesar
Rp. 138.759.600,00. Biaya tersebut semakin sedikit dengan jumlah ternak yang kecil.
Berdasarkan perhitungan analisa finansial usaha ternak sapi perah sebanyak 10 ekor,
_maka diperoleh hasil dengan indikator /nternal Rate of?{elum (IRR) sebesar 26,34%.
Net Present Value ( NPV)'dcngan Discount Factor (DF) 20% diperoleh hasil sebesar
Rp. 3.811.345,00. Revenue Cost Ratio (R/C ratio) sebesar 1,04 (Badan Agribisnis
Departemen Pertanian, 1999).

Jumlah dan kualitas susu yang tinggi merupakan tujuan akhir produksi
peternak sapi perah. Hubungan fisik atau hubungan teknik antara macam dan jumlah
korbanan yang meliputi bibit sapi, pakan, tenaga kerja dan obat-obatan yang
digunakan dengan jumlah produk yang dihasilkan berupa susu ditunjukkan sebagai
fungsi produksi. Faktor yang mempengaruhi produksi atau penerimaan pada usaha
peternakan sapi perah antara lain biaya bibit, biaya pakan atau konsentrat, biaya
pembuatan fasilitas (kandang) dan biaya peralatan. Faktor sosial yang berpengaruh
terhadap pendapatan pertenak antara lain pengalaman dan jumlah anggota keluarga.

Menurut responden penggunaan bibit sapi induk dalam peternakan sapi perah
sangat dipengaruhi oleh jumlah serta jenis sapi yang digunakan sehingga akan
berpengaruh terhadap produksi susu yang dihasilkan. Produksi akan meningkat
dengan menggunakan sapi induk yang memiliki prospek baik.

Tingkat penggunaan pakan berupa hijauan dan konsentrat baik jumlah
maupun waktu pemberian harus disesuaikan dengan kebutuhan sapi perah.
Kebutuhan akan ransum dipengaruhi oleh umur ternak dan kemampuan ternak dalam

mengkonsumsi ransum. Penggunaan obat-obatan yang sesuai dengan kebutuhan,
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dosis serta ketepatan waktu pemberian dapat menekan populasi penyakit sehingga
akan terhindar dari penurunan kualitas dan kematian ternak.

Penyediaan bangunan yang biasa disebut kandang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produktifitas sapt perah, kadang yang baik dan terjaga
kebersihanya akan membantu dalam proses pemerahan sehingga terjamin higienya
produksi susu. Kandang yang tergenang air (becek) akan membuat badan sapi perah
kotor dan menempelnya beberapa macam penyakit yang salah satunya adalah
gangguan pernafasan (Slamet, 1978).

Penyediaan peralatan juga sangat membantu dalam kelancaran usaha sapi
perah peralatan yang memadai akan menjamin mutu atau kualitas susu sapi hasil
perahan sebelumn ditampung di cooling.

Faktor pengalaman bertani mempunyai pengaruh yang kuat dalam cara
mengusahakan pertanian. Pengalaman memberikan kepercayaan serta tradisi-tradisi
masyarakat yang menunjang pembanguanan, pengalaman berusahatani merupakan
salah satu faktor pendukung keberhasilan pertaniannya, petani mampu menghadapi
berbagai hambatan dengan belajar dari pengalaman (Mosher, 1985).

Besarnya jumlah anggota petani/peternak mempunyai pengaruh terhadap
usaha peternakan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Besarnya tenaga kerja yang
dicurahkan tergantung dari jumlah dan susunan dari anggota keluarga yang dapat

bekerja dengan baik dalam lapangan pekerjaan.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang serta kerangka berfikir diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
I. Tingkat pendapatan peternak sapi perah akan semakin tinggi dengan jumlah
kepemilikan yang lebih besar

o

Usaha peternakan sapi perah layak diusahakan

(V8]

Faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap usaha peternakan sapi perah
meliputi biaya bakalan, biaya konsentrat, biaya alat, biaya kandang, pengalaman,

dan jumlah anggota keluarga.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tambelang Kecamatan Krucil Kabupaten
Probolinggo. Pemilihan daerah ini di dasarkan pada metode sampling secara sengaja
(Purposive Sampling Method). Dasar pertimbangan pemilihan adalah daerah tersebut

merupakan salah satu daerah sentral peternakan sapi perah di Probolinggo.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode diskriptif, dan
korelasional. Metode diskriptif bertujuan untuk memberikan diskripsi atau gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubunganya antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan metode korelasional

berfungsi untuk mencan hubungan diantara variabel-variabel vang diteliti

(Nazir, 1985).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh yang digunakan untuk menentukan sampel adalah
dengan menggunakan metode Stratified Random Sampling vaitu sampel vang ditarik
dengan memisahkan elemen-elemen populasi dengan kelompok-kelompok yang
tidak overlapping. Menurut Nazir (1985) penentuan jumlah sampel dapat dihitung

dengan rumus:

Nh
n=——=xn

keterangan:

nh - Jumlah kepemilikan ke-h

Nh - Jumlah satuan elementer dalam kepemilikan ke-h
n - Jumlah seluruh sampel yang diamati
N - Jumlah satuan elementer dalam populasi

19
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Pembagian besarnya populasi dan jumlah sampel yang diambil dalam

penelitian ini disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Populasi dan Sampel Menurut Pembagian Jumlah Kepemilikan

‘Ternak
o JumlahKepemlhkan S Pabulas.i” ,,,,,, ; Sampel :
1 9 & iy
2 39 13
>3 45 14

Jumlah “m T 30

Sumber: Survev Pendahuluan, 2001

3.4 Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer, dikumpulkan dan diperoleh langsung dari peternak sapi perah
2. Data Sekunder, diperoleh dari tulisan-tulisan yang berhubungan dengan masalah

vang dipelajan darn beberapa instansi terkait

3.5 Metode Analisa Data
Untuk mengetahu1 tingkat pendapatan, menurut Wibowo (1995) formulasi
analisa tersebut adalah sebagai berikut:
T =TR-TC
TG . ST+ TS
Keterangan:
T = Keuntungan bersih (Rp)
TC = Biaya produksi (Rp)
TR = Total peneriman (Rp)
TFC = Biaya tetap (Rp)
TVC = Biaya variabel (Rp)
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Untuk menguji hipotesis kedua, tentang kelayakan usaha. Ada beberapa
aspek yang menggambarkan kegiatan usaha yang direncanakan, sesuai dengan
kondisi, potensi, serta peluang yang tersedia. Aspek finansial merupakan aspek
utama yang menggunakan kriteria investasi sebagai berikut:

a. Net Present Value (NPV)

NPV adalah kriteria ir;vestasi yang banyak digunakan dalam mengukur
apakah suatu proyek feasible atau tidak (Ibrahim, 1998). NPV merupakan selisih
antara benefit dengan cost yang telah dipresentvaluekan, dengan formulasi sebagai
berikut:

=~ Bt - Ct

o (1+i)

NPV =

Keterangan:

NPV = Net Present Value
Bt = Benefit total (Rp)
Ct = Cost total (Rp)

i =Tingkat bunga (%)
n =Waktu (tahun)
Kriteria pengambilan keputusan:
NPV > 0, usaha peternakan sapi perah layak untuk diusahakan dan menguntungkan
NPV = 0, usaha peternakan sapi perah tidak untung dan tidak rugi
NPV < 0, usaha peternakan sapi perah tidak layak untuk diusahakan dan tidak
menguntungkan (Pudjosumarto, 1995)
b. [Internal Rate of Return (IRR)
Menurut Soekartawi (1996) Internal Rate of Return (IRR) umumnya dihitung
untuk melanjutkan perhitungan NPV sehingga bunga modal yang diperlukan dapat

diperoleh, perumusanya sebagai berikut:
NPV
IRR=1i, + : (i2-i1)
NPV1—- NP2

keterangan:
IRR  =Internal Rate of Return

1 =Tingkat bunga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

NPV1 =Perhitungan NPV positif percobaan nilai il
NPV2 =Perhitungan NPV negatif percobaan nilai 12
Kriteria pengambilan keputusan:
IRR > bunga modal, usaha peternakan sapi perah layak untuk diusahakan dan
menguntungkah
IRR = bunga modal, usaha peternakan sapi perah tidak untung dan tidak rugi
IRR < bunga modal, usaha peternakan.sapi perah tidak layak untk diusahakan dan
tidak menguntungkan
c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C ratio)
Kelayakan usaha dilakukan dengan membandingkan manfaat dan biaya, yang
dirumuskan sebagai berikut:
Bt =t
(1 + 1'7 {unluk Bt —Ct > O}

Net B/ C=C"— :
Z’( ( = Bt \untuk Bt —Ct < 0}
1=0 (1 =t Iy
Keterangan: >
Bt =Benefit pada tahun ke-t

Ct =Cost pada tahun ke-t
1 =Tingkat suku bunga
Kriteria pengambiian keputusan:
Net B/C= 1,usaha peternakan sapi perah layak untuk diusahakan dan menguntungkan
Net B/C< 1,usaha peternakan sapi perah tidak lavak untuk diusahakan dan tidak
menguntungkan (Pudjosumarto,1995)
d. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C ratio)
Kelayakan usaha dilakukan dengan membandingkan manfaat dan biaya yang
telah di presentvaluekan, dengan formulasi sebagai berikut:

L, Bt

Gross B/C :{—;O_(]Z’—lj)

S(+i)
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Keterangan :

Bt =Benefit pada tahun ke-t

Ct =Cost pada tahun ke-t

1 =Tingkat suku bunga

Kriteria pengambilan keputusan:

Gross B/C > 1, usaha peternakan sapi perah layak untuk diusahakan dan
menguntungkan .

Gross B/C < 1, usaha peternakan sapi perah tidak layak untuk diusahakan dan
tidak menguntungkan

Untuk melihat berapa lama suatu usaha yang dilaksanakan dapat
mengembalikan investasi digunakan analisa Pav Back Period menurut Choliq (1994)
dengan formulasi sebagai berikut:
Nilai Investasi

Net Benefit Rata — Rata Tiap Tahun

Pay Back Period =

Untuk mengetahui tingkat kepekaan pengusahaan peternakan sapi perah
terhadap kenaikan biaya produksi dan penurunan harga hasil produksi digunakan
pendekatan matematis, yaitu dengan cara menurunkan harga produksi 10% dan
menaikan biaya produksi 10% kemudian dilanjutkan dengan penilaian analisa
evaluasi proyek.

Asumsi:
- bunga modal pinjaman saat penelitian dilakukan 18%

- bunga modal maksimal 50%

Untuk menguji hipotesis ketiga, mengenai pengaruh faktor sosial ekonomi
terhadap pendapatan usaha peternakan sapi perah digunakan model /inear berganda
dengan formulasi sebagai berikut:

Y=a+bX;+bX,+ b3Xi3 + b Xy + bsXs + bgXg + €

Keterangan:
& = Pendapatan (Rp)
a = Konstanta

bi-b, = Koefisien regresi
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X = Biaya bibit/bakalan (Rp)

X, = Biaya konsentrat (Rp)

X3 = Biaya peralatan (Rp)

Xa = Biaya Kandang (Rp)

Xs = Pengalaman beternak (tahun)
X6 = Jumlah anggota keluarga (jiwa)
€ = Gangguan dalam Persamaan

Untuk menguji pengaruh fakior sosial ekonomi terhadap pendapatan usaha
peternakan sapi perah digunakan uji-F, dengan formulasi sebagai berikut:

oo Kuadrat TengahRe gresi

Kuadrat Tengah Sisa
Kriteria pengambilan kcpulu.\'un.:
Jika F-hit > F-tab : Ho ditolak, berarti secara keseluruhan variabel bebas
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat
Jika F-hit < F-tab : Ho diterima, berarti secara keseluruhan variabel bebas tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat

Untuk melihat pengaruh variabel secara parsial digunakan uji-t, dengan

formulasi sebagai berikut:

, bi
1 = hitung =—
shi

. | JKS
dimana Shi= | -

keterngan:
bi = Koefisien regresi
Sbi = Standar deviasi

Kriteria pengambilan keputusan:

t-tabel = (a/2,db) —» (a/2=5%; db=n-k-2)
Keterangan:

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel bebas
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Jika t-hit > t-tab, Ho ditolak, artinya koefisien regresi dari faktor tertentu

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat

Jika t-hit < t-tab, Ho diterima, artinya koefisien regresi dari faktor tertentu tidak

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat

Untuk mengu)i seberapa jauh variabel Y yang disebabkan oleh bervariasinya

X; sampai Xe, maka dihitung dengan nilai koefisien determinasi dengan rumus

sebagai berikut:

R Jumlah Kuadrat Re gresi

Jumlah Kuadrat Total

3.6 Terminologi

1.

<

)

(9]

10.

11

Sapi perah merupakan salah satu hewan ternak yang menghasilkan susu

Heifer (sapi remaja) adalah sapi perah umur 9 bulan sampai sapi beranak satu
kali

Kering kandang yaitu keadaan sapi dimana sapi perah sedang tidak masa produki
lamanya 6-8 minggu dengan kata lain menghentikan pemerahan untuk mengakiri
masa laktasi

Masa laktasi adalah masa pemerahan yang dalam satu tahun sebanyak 10 bulan
Susu segar vaitu air susu yang tidak dikurangi atau ditambah apapun, vang
diperoleh dari pemerahan sapi yang sehat secara kontineu dan sempurna

Bahan hijauan adalah bahan pakan vang diberikan ternak secara langsung setelah
dipotong ataupun ternak dibiarkan leluasa di lapangan

Konsentrat adalah pakan ternak yang berasal dari hasil sampingan pengolahan
produk pertanian

Pendapatan adalah penerimaan bersih dari penjualan susu, pedet dan pupuk
kandang yang dikurangi biaya produksi keseluruhan dalam satuan rupiah

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan peternak dimana besar kecilnya tidak
tergantung pada produksi

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan jumlah produksi

yang dihasilkan
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14.

15.

16.

17.

18.

19,

8%}
o

(8]
(8]
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Biaya bibit adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bibit bakalan sapi
perah bunting

. Biaya kandang adalah Biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan kandang sapi

baik dengan bahan baku semen ataupun kayu dalam satuan rupiah

Biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian hijauan dan
konsentrat selama satu proses produksi dalam satuan rupiah

Biaya peralatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian semua alat yang
diperlukan dan untuk membantu proses produksi

Harga bayangan adalah adalah tingkat harga dalam pasar persaingan sempurna
vang dalam hal ini didekati dengan harga batas (border price)

Harga ril adalah tingkat harga pasar yang diterima oleh peternak dalam
penjualan hasil broduknya atau tingkat harga yang dibayar dalam pembelian
tingkat faktor produksi

Net Present Value (NPV) menunjukan kelebihan manfaat dibandingkan dengan
biaya yang dinilai dengan Present value

Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu analisa untuk mengetahui prosentase
keuntungan dari suatu proyek tiap-tiap tahun dari IRR juga merupakan alat ukur

kemampuan proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman

- Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) adalah perbandingan antara jumlah NPV positif

dengan jumlah NPV negatif

. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) Ratio adalah perbandingan antara jumliah

present Value Benefit (PV Benefit) dengan present value biaya (PV Cost)

- Pay Back Period (PBP) adalah jangka waktu tertentu yang menentukan terjadinya

arus penerimaan (cash in flows) secara kumulatif sama dengan jumlah investasi

dalam bentuk Present Value

- Sensitivitas adalah tingkat kepekaan suatu proyek atau pengusahaan peternakan

sapi perah jika terjadi perubahan harga dan biaya produksi

- Pengalaman peternak adalah pengalaman mengusahakan peternakan sapi perah

dalam tahun

- Jumlah keluarga peternak adalah jumlah anggota keluarga peternak yang menjdi

tanggung jawab peternak (jiwa)
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Tambelang Kecamatan Krucil terletak di daerah pegunungan Argopuro
dengan jarak kurang lebih 45 Km dari ibukota Kabupaten Probolinggo. Desa
Tambelang terletak pada ketinggian 1200 meter diatas permukaan laut dengan rata-
rata suhu udara berkisar antara 20° - 30° C, sedangkan curah hujan rata-rata wilayah
Desa ini cukup tinggi yaitu rata-rata 2834 mm/tahun. Topografi Desa Tambelang

sendin meliputi daerah pegunungan dengan dibatasi wilayah desa, vaitu :

1. Sebelah Utara : Desa Krucil dengan Bremi
2. Sebelah Timur - Gunung Argopuro

3. Sebelah Selatan  : Desa Kertosuko

4 Sebelah Barat - Desa Bethek Kertosuko

Kondisi wilayah Desa Tambelang yang demikian sangat cocok sekali dan
sesuai bagi usaha peternakan khususnya peternakan sapi perah. Svarat bagi usaha
peternakan sapi perah sendini memang memerlukan suhu udara yang rendah atau
dingin, sehingga bila dilihat dari kondisi dan suhu udara daerah pegunungan
khususnya di Desa Tambelang memang sudah memenuhi syarat untuk usaha
peternakan sapi perah. Wilavah pegunungan vang memiliki suhu vang rendah
biasanya memiliki curah hujan yang cukup tinggi, Hbegitu Juga di Desa Tambelang
mempunyai curah hujan vang relatif tinggi.

Curah hujan yang tinggi tentu saja akan menyediakan air yang cukup bagi
usaha peternakan sapi perah khususnva untuk keperluan ternak dan kebersihan
kandang maupun sapi, yang merupakan syarat agar sapi dapat hidup dengan baik.
Curah hujan yang tinggi juga akan menyediakan pakan hijauan yang cukup
khususnya pakan rumput dan hijauan lainya, karena dalam usaha ternak sapi perah
syarat pakan hijauan harus terpenuhi dengan baik.

Pengembangan usaha ternak sapi perah di Indonesia memang sebagian besar
diusahakan di daerah pegunungan atau wilayah yang mempunyai ketinggian yang

cukup, begitu juga di wilayah ini secara garis besar sudah terpenuhi dan sesuai,

27
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sehingga tidak heran apabila usaha peternakan sapi perah dapat diusahakan dan

dikembangkan dengan baik.

4.2 Luas Lahan
Desa Tambelang mimiliki luas wilayah keseluruhan 723,173 ha yang terdiri
dari 3 dusun yaitu Dusun Tambelang Selatan, Dusun Tambelang Tengah, dan Dusun

Tambelang Utara. Distribusi penggunaan lahan di wilayah Desa Tambelang sendiri

dapat dilihat dalam tabel 3.

Tabel 3 : Luas Penggunaan Lahan di Desa Tambelang, tahun 1999.

Macam Tanah Luas (Ha) Prosentase
Sawabh irigasi teknis 10 1,38
Sawah 1rigasi V2 teknis 60 8.29
Sawah irigasi Desa 48 6,63
Sawah tadah hujan - -
Pekarangan 26 3,59
Tegalan 186 25,7}
Tanah kuburan 2 0.41
Tanah pantai - -
Tanah hutan 332,173 4593

~Luas Tanah bengkok 58 8,02
Jumlah 23,173 100,00

Sumber : Monografi Desa Tambelang, 1999

Berdasarkan data tabel 3. vaitu luas penggunaan lahan dapat dikc'lahui bahwa
tanah hutan merupakan areal paling dominan. karena wilayah Desa Tambelang
sendin memang dikelilingi daerah hutan yang masih alami. Potensi wilavah hutan
vang masih luas ini menunjukkan bahwa untuk pengembangan perluasan lahan bagi
usaha ternak sapi perah masih sangat memungkinkan dan Jika dilihat dari wilayah
hutan yang luas ini peternak tidak akan kesulitan dalam memperoleh pakan hijau
untuk keperluan ternaknya.

Usaha ternak yang dilaksanakan penduduk di Desa Tambelang tidak
semuanya merupakan usaha yang utama, karena ada sebagian dari penduduk selain
sebagai peternak juga sebagai petani yang mempunyai lahan pertanian sendiri. Tabel

diatas juga menunjukkan bahwa luas penggunaan tanah di Desa Tambelang untuk
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sawah sendiri cukup luas untuk dimanfaatkan oleh petani yang masih mengutamakan
tanaman padi dan jagung selain mengusahakan tanaman sayuran seperti wortel,
tomat dan kubis. Hal ini menunjukkan bahwa usaha dibidang pertanian masih

dominan dilaksanakan oleh penduduk selain sebagai peternak.

4.3 Keadaan Penduduk

Desa Tambelang memiliki jumlah penduduk sebanyak 335 jiwa yang tercatat
dalam tahun 1998, yang meliputi, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 162 jiwa dan
jumlah penduduk perempuan sebanyak 173 jiwa. Keadaan penduduk Desa
Tambelang ini dapat dilihat berdasarkan kompossisi umur yang ada pada tabel 4.

Tabel 4 : Komposisi Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin di Desa Tambelang, tahun 1998.

Kelompok umur Jumlah (jiwa) Persentase

0-4 19 5,67

5-8 72 21,49

10 - 14 38 11,34
15-24 55 16,41
25-54 79 23,58

55 —lebih 69 20,59
Total 335 100,00

Sumber : Monografi Desa Tambelang, 1999

Dalam usaha peternakan khususnya peternakan sapi perah faktor kesediaan
tenaga kerja yang cukup merupakan salah satu syarat dalam pengembangan usaha
peternakan sapi perah. Usaha peternakan sapi perah dalam kegiatan sehari-harinya
memerlukan tenaga kerja yang cukup terutama untuk membersihkan kandang, tenaga
pemerahan susu dan tenaga untuk menjaga kebersihan sapi.

Berdasarkan data komposisi jumlah penduduk Desa Tambelang dapat
diketahui bahwa kelompok umur antara 25 — 54 tahun mempunyai komposisi jumlah
penduduk yang lebih banyak dari kelompok umur dan kelompok umur ini merupakan
kelompok umur yang produktif. Usaha peternakan sapi perah yang kegiatan sehari-
harinya memang memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak tentunya akan

memberikan lapangan pekerjaan bagi kelompok umur produktif ini.
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4.4 Tingkat Pendidikan

Ditinjau dari keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa
Tambelang dibedakan menurut lulusan pendidikan umum dan lulusan pendidikan
khusus. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Tambelang dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Tambelang, 1999

Tamat Sekolah Jumlah (Jiwa) Presentase
SD/MI 136 40,59
SLTP/MTS 75 22,38
SLTA/MA 14 417
Akademi 1 0,29
Perguruan Tinggi 1 0,29
Pondok Pesantren 3 0,89
Tak Berpendidikan 2 21,49
Buta Huruf 31 9.25
Jumlah 335 100,00

Sumber: Monografi Desa Tambelang, 1999

Berdasarkan data tingkat pendidikan di Desa Tambelang diketahui bahwa
Jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan sekolah dasar (SD/MI) mempunyai
Jumlah paling dominan vaitu 136 orang vang kemudian diikuti dengan penduduk
dengan tingkat pendidikan sekolah lenjutan pertama (SLTP/MTS) sebanyak 75
orang. data ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di desa
Tambelang dapat dikatakan masih rendah. dimana masyvarakat dcsé dalam memenuhi
kebutuhan pendidikannya hanya pada tingkat sekolah dasar saja dan itu sudah
dianggap cukup bagi mereka. Tingkat pendidikan rendah ini tentunya akan
berpengaruh pada cara berfikir dan pola hidup masyarakat terutama dalam cara
beternak. Cara berfikir ini sangat diperlukan sekali dalam kegiatan usaha ternak sapi
perah terutama dalam pengambilan keputusan tepat. Pengambilan keputusan yang
tepat akan memberikan dampak positif bagi kegiatan usahanya akan tetapi apablla
keputusan yang diambil oleh peternak ternyata silah dan kurang sesual akan sangat

berpengaruh sekali terhadap kegiatan usahanya.
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4.5 Mata Pencaharian

Komposisi penduduk desa Tambelang mempunyai berbagai macam bidang
atau mata pencaharian yang merupakan jenis kegiatan usaha yang dilaksanakan
masyarakatnya. Keadaan penduduk desa Tambelang berdasarkan jenis mata

pencaharian dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 : Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencahrian Jumlah (Jiwa) Presentase
Petani, Penyakap, Buruh tani 96 42.85
Buruh pabrik 5 223
Peternak/ Buruh ternak 105 46,87
Pedagang S 2,23
Pegawai negeri 3 1,33
Pensiunan 2 0.89
Penjahit 2 0,89
Warung 2 0.89
Tukang kayu 3 1,33
Pembuat gula merah 1 0,44
Jumlah 224 100,00

Sumber: Monogréﬁ Desa Tambelang, 1999

Berdasarkan data tabel 6 diketahui bahwa penduduk desa Tambelang
sebagian besar mempunyai mata pencaharian sebagai peternak atau buruh ternak
sebanyak 105 orang kemudian diikuti dengan penduduk yang mempunyai mata
pencaharian sebagai petani atau buruh tani vaitu sebanvak 96 orang. Hal ini dapali
dijelaskan bahwa ada sebagian masyarakat mengatakan bahwa usaha ternak sapi
perah merupakan usaha utama dan ada juga yang mengatakan usaha ternak sapi
perah merupakan usaha sampingan selain bertani sehingga tidak heran kalau jumlah
peternaknya semakin lama semakin bertambah.

Jumlah peternak sapi perah disini cukup banyak selain sebagai petani yang
disebabkan kondisi lingkungan di wilayah desa Juga didukung pula dengan adanya
koperasi yang menampung produksi susu tersebut. Terdapatnya koperasi ini sebagai
penampung hasil susu menyebabkan penduduk lebih menyukai untul. memlihara

ternak sapi perah . Data jumlah dan jenis ternak di desa Tambelang dapat dilihat pada
tabel 7.
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Tabel 7. Jumlah dan Jenis Ternak di Desa Tambelang Tahun 1999

Jenis ternak Jumlah (ekor) Presentase

Sapi 339 26,84
Kerbau - -

Kuda - -

Kambing 320 25,33
Avam 330 26,12
[tik 243 1923
Angsa 31 2,45
Jumlah 1263 109,00

Sumber: Monografi Desa Tambelang, 1999

Berdasarkan data tabel 7 diketahui bahwa jumlah ternak sapi memiliki urutan

terbesar yaitu sebanyak 339 ekor yang diikuti oleh ternak ayam sebanyak 330 ekor.

Hal ini menunjukkan bahwa peternakan sapi lebih menguntungkan dan banvak

diminati masyarakat karena selain kondisi alam yang bagus dan mendukung

peternakan ini juga karena sudah adanya lembaga penampung hasil produksinya.

4.6 Sarana Perhubungan dan Komunikasi

Sarana perhubungan dan komunikasi merupakan bagian yang sangat penting,

karena menyangkut proses interaksi dan komunikasi antara warga desa Tambelang

dengan desa — desa dari luar. Adapun jenis alat komunikasi dan transportasi yang

digunakan di Desa Tambelang tersaji pada tabel 8.

Tabel 8. Jenis Alat Komunikasi dan Transportasi di Desa Tambelang

Jenis alat Jumlah Presentase
Radio 350 72.46
Televisi 100 20,70
Parabola 2 041
Telephon - -
Sepeda Motor 25 3,37
Truk 5 1,03
Mobil pribadi : D I8 ; SN e
Jumlah 483 100,00

Sumber: Monografi Desa Tambelang, 1999
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Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlah kepemilikan alat transportasi sangat
minim, hal ini menyebakan desa Tambelang sulit berkembang karena kesulitan
mengikuti perkembangan yang terjadi. Alat transportasi sangat vital untuk
mengangkut hasil perahan susu ke cooling yang jaraknya sekitar 8 km dari desa
Tambelang dan juga terhambatnya proses bila ada ternak yang sakit dan perlu segera
diobati. Sedangkan minimnya alat komunikasi menyebabkan segala informasi yang
seharusnya diterima masyarakat desa mengalami keterhambatan. Informasi ini

penting untuk pengembangan usaha kearah yang baik.

4.7 Keadaan Penyuluhan Pertanian

Kegiatan penyuluhan sangat rutin dilakukan baik untuk sektor pertanian
maupun sektor peternakan, penyuluhan dilakukan sebulan sekali dengan cara
penyuluh langsung mendatangi desa Tambelang. Tidak menutup kemungkinan bila
ada hal yang mendesak penyuluh bisa dipanggil ke desa Tambelang yang jaraknya

agak jauh dan kecamatan Krucil tempat penyuluh bermukim.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Tingkat Pendapatan Usaha Peternakan Sapi Perah

Pendapatan peternak pada usaha sapi perah ditentukan oleh total penerimaan
berupa: produksi susu, penjualan pupuk kandang, penjualan sapi afkir serta penjualan
pedet jantan dan total pengeluaran atau biaya berupa: biaya pembelian bakalan, biaya
pembuatan kandang, biaya pembelian peralatan, biaya pembelian obat-obatan serta
biaya pemberian konsentrat bagi sapi yang produktif’

Untuk mengetahui besarnya penerimaan pada masing-masing kepemilikan
sapi perah dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Besarnya Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Sapi Perah per Bulan
dalam Satuan Rupiah

Bulan ke- Kepemilikan
1 2 >3

17 A e 246130066 -427962234  -8303019.68

2 360052.08 681394 09 1367145 50

3 313947.92 652142 46 1213004 .46

4 280062.50 514746 92 1045630.93

5 226468.75 408187.50 82826704

6 179000.00 316664 98 67019169

7 135625 00 238625 00 507624 82

8 6500.00 15000 00 30714.29

9 6500 00 15000 00 33928 57

10 274387.93 507210.02 103522950

1 444023 25 847147 52 1706642.68

12 473765.63 902763 .69 1795959 43
“Total (Th) 239032.40 819259.84 19313119.22
Rata-Rata (Bin) 19919.37 68271.65 202746.38

Sumber : Data Primer, diolah tahun 2001

Perhitungan dilakukan dengan asumsi bahwa biaya total berawal dari saat
peternak menerima sapi bakalan pada umur 3 tahun dan penerimaan total berawal
dar saat sapi perah memproduksi susu pertama kali pada peternak. Pada saat awal
kegiatan usaha dibutuhkan biaya yang besar untuk keperluan pembelian bakalan,
pembuatan kandang, pembelian peralatan, pembelian obat dan pemberian konsentrat

sedangkan pemasukan hanya berasal dar produksi susu yang belum maksimal.

34
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Pada umumnya sapi perah akan beranak satu tahun sekali, maka masa
laktasinya dapat berlangsung selama 10 bulan, produksi susu seekor sapi bunting
akan berangsur-angsur menurun sampai berakhir masa laktasi. Berakhirnya masa
laktasi berarti sapi perah memasuki masa kering (tidak berproduksi), hal ini
dimaksudkan untuk memberikan istirahat pada induk, agar produksinya nanti tetap
tinggi, mengisi kembali kebutuhan vitamin-vitamin dan mineral setelah mengalami
laktasi berat, sehingga sapi tetap sehat, serta menjamin pertumbuhan foetus dalam
kandungan. Setelah melahirkan produksi akan naik sampal bulan kesebelas,
mencapai produksi maksimal antara bulan kesebelas dan keduabelas kemudian
cenderung konstan.

Pada jumlah kepemilikan ternak yang berbeda akan mengakibatkan jumlah
penerimaan yang diterima juga akan berbeda, hal tersebut terlihat pada tabel 2
peternak dengan kepemilikan satu ekor pendapatan pada bulan pertama sebesar
- Rp 2.461.300,66 hal ini dikarenakan besarnya biaya investasi awal berupa
pembelian bakalan (sapi bunting), pembuatan kandang, dan pembelian peralatan,
pada bulan berikutnya pendapatan sudah meningkat sebesar Rp 360.052,08 karena
biaya yang dikeluarkan hanya untuk pembelian konsentrat, dan obat-obatan,
pendapatan tersebut cenderung turun pada bulan berikutnya sampai berakhirnva
masa laktasi pada bulan ke delapan dan sembilan karena sapi sedang masa kering dan
tidak  berproduksi sampai sapi melahirkan pada bulan kesembilan dengan
penghasilan sebesar Rp 6.500,00. Selama delapan minggu sebagian dari produksi
susu dipergunakan untuk makan pedet (anak sapi). Pendapatan peternak akan
cenderung naik seiring dengan naiknya produksi susu yaitu pada bulan keduabelas
memperoleh pendapatan tertinggi sebesar Rp 437.762,75. Pendapatan bersih rata-rata
vang diterima tiap bulan sebesar Rp 19.919,12 pada jumlah kepemilikan ternak sapi
perah satu ekor. Keuntungan bersih itu akan terus meningkat seiring dengan semakin
besarnya jumlah ternak yang dimiliki. Perbedaan jumlah keuntungan yang diterima
dipengaruhi oleh: biaya bakalan yang berupa sapi bunting umur + 3 tahun dengan
harga bervariasi antara Rp 1.700.000,00 - Rp 2.000.000,00 per ekor, biaya
pembuatan kandang rata-rata sebesar Rp 2.000.000,00 dan biaya pembelian peralatan
berupa tangki susu steril berkisar antara Rp 62.000,00 - Rp 285.000,00,
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biaya pemberian konsentrat yang besarnya ditentukan oleh banyaknya susu yang
dihasilkan per ekor sapi yaitu setiap 2 liter susu yang dihasilkan memerlukan
konsentrat sebanyak 1,5 kg dan biaya pembelian obat-obatan yang berkisar antara
Rp 20.000,00 - Rp 52.000,00 per. Sedangkan banyaknya penerimaan berasal dari
produksi susu setiap ekor sapi perah per hari. Produksi susu sapi perah dimulai saat
sapi berumur 3 tahun dimana sapi siap bunting untuk pertama kalinya, produksi
tersebut cenderung menurun sampai saat 2 bulan sebelum melahirkan dihentikan
pemerahannya. Produksi susu rata-rata pertahun seekor sapi berkisar antara
3000 — 3500 liter per tahun. Faktor lain adalah penjualan pupuk kandang yang
sebagian besar digunakan untuk keperluan sawahnya sendiri rata-rata sebesar
Rp 10.000,00 - Rp 20.000,00 per ekor per tahun, untuk penjualan pedet hanya
dilakukan bila pedet tersebut jantan dan bila membutuhkan biaya lebih untuk
Keperiuan keluarga.

Peternak yang memiliki jumlah ternak satu ekor memiliki penghasilan bersih
rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 19.919,36, dengan penghasilan sebesar itu hanya
bisa digunakan sebagai tambahan penghasilan dan masih sangat memerlukan
tambahan pendapatan dari usaha lain terutama bagi yang memiliki jumlah keluarga
vang besar, karena penghasilan yang hanya dari usaha sapi perah saja belum
mencukupt untuk kebutuhan sehari-hari dan tidak mencukupi untuk membeli
kebutuhan baik vang bersifat primer maupun skunder. Biasanya tambahan
penghasilan diperoleh dari usaha pertanian bagi peternak vang memiliki sawah dan
menjadi buruh tani bagi yang tidak mempunyal sawah sendiri.

Pada jumlah kepemilikan dua ekor besarnya pendapatan pada bulan pertama
sebesar — Rp 4.279.622.35 hal ini dikarenakan besarnya biaya investasi awal berupa
pembelian bakalan (sapi bunting), pembuatan kandang, dan pemelian peralatan, pada
bulan berikutnya pendapatan sudah tinggi sebesar Rp 681.394,09 karena biaya yang
dikeluarkan hanya untuk pembelian konsentrat, dan obat-obatan, pendapatan tersebut
cenderung turun pada bulan berikutnya sampai berakirnya masa laktasi pada bulan ke
delapan dan semb lan karena sapi sedang masa kering dan tidak berproduksi sampai
sapi melahirkan pada bulan kesembilan dengan penghasilan sebesar Rp 15.000,00.

Selama delapan minggu sebagian dari produksi susu dipergunakan untuk makan
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pedet (anak sapi). Pendapatan peternak akan cenderung naik seiring dengan naiknya
produksi susu yaitu pada bulan keduabelas memperoleh pendapatan tertinggi sebesar
Rp 902.763,63. Pendapatan bersih rata-rata yang diterima tiap bulan sebesar
Rp 68.271,66. Penghasilan sebesar itu di Desa Tambelang masih belum cukup
walaupun lokasi desa yang terpencil dan jauh dari pusat keramaian, tetapt melihat
kondisi harga barang-barang kebutuhan relatif mahal, schingga tambahan pendapatan
masih diperlukan terutama bagi yang memiliki jumlah keluarga yang besar baik
untuk keperluan sehari-hari maupun untuk keperluan lainya yang berskala besar
seperti pendidikan dan tabungan. Penghasilan dari usaha sapi perah masih belum
mencukupi untuk kebutuhan yang berskala besar dan bersifat mendesak. Tambahan
penghasilan selain diperoleh dari usaha pertanian bagi peternak yah;g memiliki sawah
dan menjadi buruh tani bagi yang tidak mempunyai sawah sendiri juga diperolch dari
bekerja di luar bidang tersebut baik dalam wilayah desa maupun keluar desa.

Pada jumlah kepemilikan lebih dari tiga ekor pendapatan pada bulan pertama
sebesar — Rp 8.303.019,67 hal ini dikarenakan besarnya biaya investasi awal berupa
pembelian bakalan (sapi bunting), pembuatan kandang, dan pembelian peralatan,
pada bulan berikutnya pendapatan sudah tinggi sebesar Rp 1.367.145.50 karena
biaya yang dikeluarkan hanya untuk pembelian konsentrat. dan obat-obatan.
pendapatan tersebut cenderung turun pada bulan berikutnya sampai berakhirnya
masa laktasi pada bulan ke delapan dan kesembilan karena sapi sedang masa kering
dan tidak berproduksi sampai sapi melahirkan pada bulan kesembilan dengan
penghasilan sebesar Rp 33.928,57. Selama delapan minggu sebagian dar produksi
susu dipergunakan untuk makan pedet (anak sapi). Pendapatan peternak akan
cenderung naik seiring dengan naiknya produksi susu yaitu pada bulan keduabelas
memperoleh pendapatan tertinggi sebesar Rp 1.795.959.42. Pendapatan bersih
rata-rata yang diterima tiap bulan sebesar Rp 202.746,38. Penghasilan tersebut di
Desa Tambelang sudah cukup besar, peternak sudah mulai mampu mencukupi
kebutuhan schari-hari dengan lebih baik, lebih mampu memenuhi kebutuhan yang
beskala besar seperti keberlanjutan pendidil.an serta Jaminan kesehatan keluarga
serta mampu mengikuti perkembangan jaman dengan menambah fasilitas seperti alat

transportasi dan media elektronika. Semua waktunya peternak dicurahkan untuk
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memelihara peternakannya yang merupakan sumber penghasilan utamanya walaupun
masih ditunjang dengan penghasilan sawah dan ladang. Peternak yang memiliki
Jumlah ternak lebih dari 3 ekor ini dapat terlihat dari cara hidup dan tempat tinggal,
Peternak ini rata-rata memiliki Juga areal sawah yang cukup luas dan biasanya
dikerjakan oleh orang lain dengan sistem bagi hasil.

Peternak sapi perah dengan penghasilan yang berfluktuasi tiap bulan
memerlukan manajemen pengaturan keuangan yang baik, karena terdapat beberapa
bulan dimana peternak memperoleh penghasilan sangat minim bahkan merugi,
sebagian peternak yang memiliki kepemilikan kecil menggunakan usaha peternakan
sapi perah hanya sebagai tambahan pendapatan saja.

~ Peternak di Desa Tambclang, tergabung dalam kelompok tani dan ternak yang
dikelola oleh kecamatan, khususnya peternak sapi perah yang semuanya menjadi
anggota koperasi yang nantinya akan menampung semua hasil produksi susu sapi
perah. Koperasi juga akan mambantu peternak yang masih memelihara ternak dalam

skala kecil maupun yang baru saja memelihara sapi perah.

5.2 Studi Kelayakan Usaha Peternakan Sapi Perah
S.2.1 Kelayakan Finansial

Penilaian proyek pada usaha peternakan sapi perah dapat diketahui apakah
pendapatan bersih usaha tersebut lebih besar atau lebih kecil daripada pendapatan
bersih suatu kesempatan investasi marginal. Jika suatu proyek dapat menghasilkan
pendapatan bersih yang lebih besar dari pada pendapatan bersih suatu proyek
marginal, maka pelaksanaanya dapat disetujui (go), jika lebih kecil maka
pelaksanaanya ditolak (n0-go).

Beberapa kriteria investasi untuk menilai kelayakan suatu proyek, antara lain:
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Net Benefit Cost Ratio
(Net B/C Ratio). Suatu proyek dinyatakan layak untuk dilaksanakan apabila
Net Present Value bernilai positif, Internal Rate of Return lebih beser dari nilai
Discount Rate, Net Benefit Cost Ratio lebih dari satu dan Gross Benefi: Cost Ratio

lebih dari satu. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai kriteria investasi.
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meliputi analisa Net Present Value, Internal Rate of Return, Net Benefit Cost Ratio,

Gross Benefit Cost Ratio dan payback periods seperti tercantum dalam tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Finansial Pendapatan Bersih rata-rata,
Net Present Value, Internal Rate of Return, Net Benefit Cost Ratio,
Gross Benefit Cost Ratio dan Payback Periods Usaha Peternakan
Sapi Perah

Jumlah Kfiteria Investési
Kepemilikan ~ Npv18%  NPV50%  IRR  GrossBIC  PBP
1 -558251.39 -399.253,08 <18% 0.84 -
2 200564.83 -2370329.93 47.50% 1.03 1.32
>3 4185886.21  -2820247.89 30.88% 1,32 0.69
Keputusan Go No-go Go Go Go

Sumber: Data Primer Diolah, 2001

Pendapatan bersih peternak dalam usaha peternakan sapi perah dapat dilihat
pada lampiran 2. Besarnya Discount factor 18% didasarkan pada besarnya bunga
modal yang berlaku saat penelitian dilakukan. Pada lampiran 15 terlihat bahwa
besarnya nilai sekarang pendapatan kotor rata-rata pada kepemilikan satu adalah
sebesar Rp 3.025.010,35, pada kepemilikan dua sebesar Rp 6.582.343,27, dan pada
kepemilikan lebih dari tiga sebesar Rp 17.143.357,06 yang berarti jumlah modal
terendah yang dapat menciptakan jumlah pendapatan kotor tersebut yang ditanamkan
pada bunga modal sebesar 18%. Besarnya nilai sekarang biaya total rata-rata pada
kepemilikan satu sebesar Rp 3.583.261,73, pada kepemilikan dua sebesar
Rp 6.381.778,44, serta pada kepemilikan lebih dari tiga sebesar Rp 12.957.470,85
artinya investasi terendah guna menyediakan dana yang diperlukan untuk menutupi
biaya total tersebut setelah ditanamkan pada tingkat bunga modal sebesar 18%.
Net Pesent Value adalah selisih nilai sekarang pendapatan kotor rata-rata dan nilai
sekarang biaya total rata-rata. Besarnya Net Present Value pada usaha peternakan
sapi perah berturut-turut sebesar - Rp 558.251,39, Rp 200.564,83, dan
Rp 4.185.886,21 nilai tersebut tidak lain adalah jumlah nilai sekarang pendapatan
bersih pada tiap tahunnya. Nilai Net Present Value dengan Discount Factor 18%
lebih besar dari nol, berarti usaha peternakan sapi perah di Desa Tambelang
memberikan keputusan “go” atau layak untuk dikembangkan. Net Present Value

pada usaha peternakan sapi perah dengan kepemilikan satu bernilai negatif atau lebih
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kecil dari nol sehingga memberikan keputusan”no-go”, sedangan dengan
kepemilikan lebih dari tiga mempunyai nilai yang terbesar. Dalam menganalisis
Internal Rate of Return pada usaha peternakan sapi perah dapat dilihat dari nilai
Net Present Value-nya. Melihat nilai Net Present Value yang lebih besar dari nol
pada bunga modal sebesar 18%, menunjukkan nilai /nternal Rate Return melebihi
tingkat bunga modal yang berlaku saat penelitian dilakukan. Maka usaha akan tetap
memberikan keuntungan pada bunga modal sampai 47.50% dan 30.88%. Hal ini
berarti nilai /nternal Rate Return lebih besar dari tingkat Discount Factor, sehingga
keputusan yang diambil yaitu “go” atau usaha peternakan sapi perah tersebut layak
untuk  dikembangkan  kecuali pada  kepemilikan  satu yang  nilai
Internal Rate of Return lebih kecil dari nol dengan Discount factor 18% sehingga
tidak layak untuk diusahakan. Nilai Gross B/C’ pada kepemilikan satu sebesar 0.84,
berarti sctiap penambahan 1% pada nilai sckarang biaya total akan menghasilkan
0.84% nilai sekarang pendapatan kotor dalam hal ini tidak layak atau merugi, pada
kepemilikan dua sebesar 1.03, berarti setiap penambahan 1% pada nilai sekarang
biaya total akan menghasilkan 1.03% nilai sekarang pendapatan kotor, pada
kepemilikan lebih dari tiga sebesar 1.32, berarti setiap penambahan 1% pada nilai
sekarang biaya total akan menghasilkan 1.32% nilai sekarang pendapatan kotor.
Nilai Gross B ( rasio lebih dari satu sehingga usaha peternakan sapi perah di Desa
Tambelang layak untuk diusahakan atau memberikan keputusan “go”.
Nilar Pay Back Periods pada usaha peternakan sapi perah pada kepemilikan satu
sangat besar schingga jangka waktu pengembalian sangat panjang dan tidak
memberikan keputusan layak untuk diusahakan, nilai Pay Back Periods usaha
peternakan sapi perah pada kepemilikan dua sebesar 1.32 tahun, berarti jangka waktu
pengembalian investasi atau modal usaha dicapai pada tahun kedua, nilai
Pay Back Periods usaha peternakan sapi perah pada kepemilikan lebih dari tiga
sebesar 0.69 tahun, berarti jangka waktu pengembalian investasi atau modal usaha
dicapai pada tahun pertama.

Melalui evaluasi proyek dapat ditentukan urutan berbagai proyek di dalam
serangkaian kesempatan investasi yang lebih baik, sehingga proyek yang

menghasilkan pendapatan yang lebih besar terletak pada urutan atas dalam susunan
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proyek. Berdasarkan kriteria investasi diatas maka usaha peternakan sapi perah di
Desa Tambelang memberikan keputusan “go” atau layak untuk dikembangkan.

Dari kelima macam alat analisis evaluasi secara finansial tersebut
menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan adalah menguntungkan dan layak untuk
dikembangkan. Dimana dalam analisia finansial ini didasarkan pada keadaan yang
sebenarnya dengan menggunakan data harga sebenarnya yang ditemukan di lapang
(reel price). Sedangkan apabila ingin melihat seberapa besar manfaat yang diperoleh,

maka analisis finansial ini perlu diikuti dengan analisis ekonomis.

5.2.2 Kelayakan Ekonomis

Analisa ekonomis lebih diutamakan pada manfaat sebenarnya dari investasi
yang dilaksanakan, baik manfaat ckonomi, manfaat sosial, maupun manfaat-manfaat
lainnya yang bisa didapat dari usaha/investasi tersebut. Dalam analisis ekonomis
Opportunity cost atau biaya kesempatan itu juga merupakan variabel yang perlu
diperhitungkan, artinya seseorang yang menanamkan Investasinya pada suatu unit
usaha tertentu, maka kesempatan untuk mendapatkan manfaat pada usaha yang
lainnya akan hilang. Sehingga disini pemilihan suatu unit usaha pada pelaksanaan
investasi memerlukan ketelitian atau perhitungan vang tepat menyangkut
perhitungan secara ekonomis. Indikator utama analisa ekonomis adalah penggunaan
harga bayangan (shadow price) yang berlaku baik untuk input ataupun output.

Asumsi dari anahisa ekonomis vang dilakukan pada usaha peternakan sapi
perah adalah sebagai berikut:
I. Harga CIF produksi berupa susu sebesar Rp 3375 per liter. Sedangkan biaya

transportasi sebesar 2,5% harga CIF (Gonzales dalam Adnyana, 1996).

[§9]

Subsidi untuk pertanian khususnya peternakan dalam hal ini adalah tidak ada

(U]

Harga bayangan ditentukan oleh komponen impor yang dipakai pada pelaksanaan
usaha sehingga perlu dikonversikan melalui nilai tukar tertentu (dalam hal ini
komponen obat-obatan, pupuk kandang, dan hijauan sudah mencerminkan pasar

dalam kondisi persaingan sempurna, sehingga sudah mencerminkan harga

bayangan) (Adnyana, 1996).
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4. Biaya tenaga kerja pada usaha peternakan sapi perah ini seluruhnya dari dalam
keluarga ( harga bayanganya 70% dari upah murni)

5. Fixed cost (penyusutan) tidak dikurangkan/dikeluarkan dari manfaat proyek.
Asumis tersebut ditujukan untuk memudahkan dalam perhitungan mengenai

analisa ekonomis, berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai kriteria investasi,

meliputi analisa Net Present Value, Internal Rate of Return, Net Benefit Cost Ratio,

Gross Benefit Cost Ratio dan payback periods seperti tercantum dalam tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perhitungan Ekonomis Pendapatan Bersih rata-rata,

Net Present Value, Internal Rate of Return, Net Benefit Cost Ratio
dan Payback Periods Usaha Peternakan Sapi Perah

= Kriteria Investasi
Jumlah Kepemilikan

NPV 18% NPV 15% IRR Gross B/C
1 -1703277 .95 -1624179.36 <18% 0.53
2 -2125481.20 -1863193.34 <18% 0.67
>3 -329735.10 552453.12 <18% 0.97
Keputusan No-go No-go No-go No-go

Sumber: Data Primer Diolah, 2001

Pendapatan bersih peternak dalam usaha peternakan sapi perah dapat dilihat
pada lampiran 16. Besarnya Discount factor 18% didasarkan pada besarnya bunga
modal yang berlaku saat penclitian dilakukan. Pada lampiran 16 terlihat bahwa
besarnya nilai sckarang pendapatan kotor rata-rata pada kepemilikan satu adalah
sebesar Rp 1.968.673,32, pada kepemilikan dua sebesar Rp 4.433.676,31, pada
kepemilikan lebih dari tiga sebesar Rp 12.976.156.60 vang berarti jumlah modal
terendah vang dapat menciptakan jumlah pendapatan kotor tersebut yang ditanamkan
pada bunga modal sebesar 18%. Besarnya nilai sekarang biaya total rata-rata pada
kepemilikan satu sebesar Rp 3.671.951,27 pada kepemilikan dua sebesar
Rp 6.559.157,52, pada kepemilikan lebih dari tiga sebesar Rp 13.305.891,70 artinya
investasi terendah guna menyediakan dana yang diperlukan untuk menutupi biaya
total tersebut setelah ditanamkan pada tingkat bunga modal sebesar 18%.
Net Pesent Value adalah selisih nilai sekarang pendapatan kotor rata-rata dan nilai
sekarang biaya total rata-rata. Besarnya Netr Present Value pada usaha peternakan
sapi perah dengan Discount I'actor 18% berturut-turut sebesar - Rp 1.703.277,95,
- Rp 2.125.481,20, dan - Rp 329.735,10 nilai tersebut tidak lain adalah jumlah nilai
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sekarang pendapatan bersih pada tiap tahunnya. Nilai Net Present Value dengan
Discount Factor 18% lebih kecil dari nol, berarti usaha peternakan sapi perah di
Desa Tambelang memberikan keputusan “no-go” atau tidak layak untuk
dikembangkan secara ekonomis. Dalam menganalisis /nternal Rate of Return pada
usaha peternakan sapi perah dapat dilihat dari nilai Net Present Value-nya. Melihat
nilai Net Present Value yang negatif pada berbagai kepemilikan dengan bunga modal
sebesar 15%, apabila diasumsikan bunga bank yang berlaku adalah 18% usaha
tersebut tidak layak diusahakan karena IRR lebih kecil dari bunga bank yang berlaku
Nilai Gross B/C’ pada kepemilikan satu sebesar 0.53, berarti setiap penambahan 1%
pada nilai sekarang biaya total akan menghasilkan 0.53% nilai sekarang pendapatan
kotordan memberikan keputusan “no-go”, begitu juga pada kepemilikan dua sebesar
0.67, berarti sctiap penambahan 1% pada nilai sckarang biaya total akan
menghasilkan 0.67% nilai sekarang pendapatan kotor, pada kepemilikan lebih dari
tiga sebesar 0.97, berarti setiap penambahan 1% pada nilai sekarang biaya total akan
menghasilkan 0.97% nilai sekarang pendapatan kotor. Nilai Gross B C lebih kecil
dari satu schingga usaha peternakan sapi perah di Desa Tambelang tidak layak untuk
diusahakan atau memberikan keputusan “no-go”.

Pada analisa finansial harga yang digunakan adalah harga riil/harga
sebenarnya, dimana harga tersebut masih belum dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial
di luar lingkungan. Namun begitu, usaha peternakan sapi perah memang benar-benar
layak untuk diusahakan karena menguntungkan, ditinjau dari segi kelayakan
finansial tapi tidal layak diusahakan ditinjau dari segi ekonomisnya.

Tujuan utama adanya analisa sensitivitas adalah untuk mengetahul sampai
sejauh mana tingkat kepekaan suatu usaha terhadap faktor ketidakpastian, dimana
dalam hal ini lebih difokuskan pada peubahan input dan output.

Pada analisa sensitivitas yang mengalami perubahan adalah biaya produksi,
dimana pada biaya produksi terjadi kenaikan sebesar 10% dan pada harga produksi
terjadi penurnan scbesar 10%, disamping itu perhitungan yang dilakukan adalah
secara finansial dan ekonomis pada tingkat Discount Faktor 18% dan 15%.

Hasil analisa sensitivitas masing nilai dengan kriteria investasi dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 12. Hasil Perhitungan Sensitivitas Finansial Kenaikan Biaya 10% dan
Penuruna Harga 10% dengan kriteria Net Present Value Usaha

Kriteria Investasi

Kepoitikan _Kenaikan Biaya 10% __Penurunan Harga 10%
NPV 18% IRR NPV 18% IRR
1 62891089 <18% -906749.88 <18%
2 68271.60 49.13% -508308.19 <18%
>3 3878281.98 31.93% 2811075.81 35.93%
Keputusan Go Go No-Go No-Go

Sumber: Data Primer Diolah, 2001

Pada tabel 12 terlihat bahwa nilai kelayakan finansial dengan kriteria
investasi dengan kenaikan biaya 10%.masih layak dilaksanakan terbukti dengan nilai
NPV yang positif dan IRR yang lebih dari suku bunga maksimal, sedangkan pada
penurunan harga 10% menunjukkan NPV negatif artinya keadaan usaha peternakan
sapi perah sangat sensitif atau peka terhadap perubahan input atau output, hal ini
dikarenakan hasil produksi hampir seluruhnya produk susu, sehingga perubahan pada
harga susu berakibat merugikan
Tabel 13. Hasil Perhitungan Sensitivitas Ekonomi Kenaikan Biaya 10% dan

Penuruna Harga 10% dengan kriteria Net Present Value serta IRR
Usaha Peternakan Sapi Perah

Kriteria Investasi

Ke‘::aﬂi?i:an Kenaikan Bia'y‘a 10% Penurunan Harga 10%
NPV 18% IRR NPV 18% IRR
1 -1782806 41 < 18% -2051776.44 < 18%
2 -2275512.34 <18% -2834354.22 < 18%
>3 -672181.41 < 18% -1704545.50 <18%
Keputusan No-Go No-Go No-Go No-Go

Sumber: Data Primer Dio]ah, 2001

Pada tabel 13 terlihat bahwa nilai kelayakan Ekonomis dengan kriteria
investasi NPV negatif dan IRR dibawah tingkat suku bunga 18% artinya keadaan
usaha peternakan sapi perah sangat sensitif atau peka terhadap perubahan input atau
output.

Usaha peternakan rakyat dapat dicirikan sebagai berikut: (i) skala usaha yang
kecil, (ii) motif produksi rumah tangga, (iii) sebagai usaha sampingan, dan

(iv) menggunakan teknologi sederhana sehingga produksi rendah dengan mutu
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produksi yang bervariasi. Usaha semacam ini ternyata memiliki posisi yang lemah

dan peka terhadap perubahan

* 5.3 Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Usaha Peternakan Sapi Perah

Faktor sosial ekonomi yang dianggap berpengaruh terhadap pendapatan (Y)
usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Probolinggo meliputi: biaya bakalan (x;),
biaya konsentrat (x;), biaya peralatan (x;), biaya kandang (x4), pengalaman beternak
(xs), dan jumlah anggota keluarga (x¢). Variabel-variabel yang tidak diamati dalam
penelitian dianggap konstan.

Pengujian dari faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap pendapatan
usaha peternakan sapi perah digunakan model Regresi Linear Bergunda. Hasil
analisis ini terlihat pada persamaam fungsi Regresi Linar Berganda sebagai berikut:

Y= - 90017,001 + 0,234 (xy) + 10,104 (x») - 2,653 (x3) - 13,113 (x4)

+4758,375 (xs) + 25798,007 (xg)

Dari persamaan diatas kemudian dilakukan uji dengan menggunakan analisa
uji sidik ragam yang bertujuan untuk melihat pengaruh seluruh faktor sosial ekonomi
secara bersama-sama terhadap tingkat pendapatan usaha peternakan sapi perah. Hasil
analisa dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Analisa Uji Sidik Ragam (uji F) dari Pengaruh Faktor Sosial
Ekonomi Terhadap Usaha Peternakan Sapi Perah

Sumber Jumlah Kuadrat Db Kuadrat Tengah F-hitung F-
Keragaman tabel
Regresi 2,76E+13 6 4.60E+12 446,752 2,21
Residual 2.37E+11 23 1LO3E+10
Total 2, 78E13 2

Keterangan: *) Berbeda N_yata pada Taraf Kepercayaan 95%
Sumber: Data Primer Diolah, 2001

Dari tabel diatas diketahui bahwa F-hitung sebesar 446,752 dan F-tabel (0,05)
sebesar 2,21 berarti F-hitung lebih besar dari F-tabel (0,05). Dengan demikian dapat
dilihat secara keseluruhan faktor sosial ekonomi berpengaruh nyata terhadap tingkat
pendapatan peternak sapi perah pada taraf kepercayaan 95%.
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Untuk mengetahui pengaruh masing-masing Koefisien Regresi dilakukan
Uji-t. Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel biaya balakan (x;),
biaya konsentrat (x,), biaya peralatan (x;), biaya kandang (x), pengalaman beternak
(xs), dan jumlah anggota keluarga (x¢.) berpengaruh terhadap pendapatan digunakan
Koefisien Determinasi (Adj sz). Hasil pengujian secara menyeluruh dapat dilihat
pada tabel 15.

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dari Pengaruh Faktor Sosial
Ekonomi Terhadap Pendapatan Usaha Peternakan Sapi Perah

Variabel Bebas Koefisien Regresi t-hitung t-tabel
B. bakalan (x;) 0,234 93371 * 2,06
B. konsentrat (x,) 10,104 19,435 *
B. peralatan (x3) -2.653 % 4476 *
B. Kandang (x4) -13,113 23938 *
Pengalaman (x;s) 4758375 0,530
Jumlah keluarga (x¢) 25798.007 2,065 *
Konstanta -90017,001
Adjusted R* 0,98
F-hitung 446,752
F-tabel 221

Keterangan:*) Berbeda Nyata pada Taraf Kepercayan 95%
Sumber: Data Primer Diolah, 2001

Uji-t menjelaskan bahwa dari ke-enam variabel yang ada, lima variabel yang
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani. Kelima variabel tersebut adalah biaya
bakalan (x;) dengan nilai t-hitung 9,331, biaya konsentrat (x,) dengan nilai t-hitung
19,435, biaya alat (x3) dengan nilai t-hitung 4,476, biaya kandang (x;) dengan nilai
t-hitung 23,938 dan jumlah anggota keluarga (xs) dengan nilai t-hitung 2,065 dimana
ketiga nilai t-hitung tersebut nilainya lebih besar dari t-tabel sebesar 2,06.

Besarnya parameter pengaruh faktor-faktor yang ada terhadap pendapatan
usaha peternakan sapi perah dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi
(Adjusted R?). Nilai Koefisien Determinasi (R*) sebesar 0,98. Berarti pendapatan (Y)
dipengaruhi  variasi dari biaya bakalan (x)), biaya konsentrat (x,),
biaya peralatan (x;), biaya kandang (x;), pengalaman (xs) dan Jumlah anggota
keluarga (x¢) sebesar 98,9% sedangkan 2,01% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam model.
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Untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor sosial ekonomi terhadap

pendapatan usaha peternakan sapi perah dapat dilihat dari nilai Koefisien Regresi

dengan hasil sebagai berikut:

1.

o

Faktor biaya bakalan (x,) diperoleh nilai t-hitung sebesar 9,331 lebih besar dari
t-tabel (0,025) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,234. Hasil pengujian secara
statisttk menunjukkan perbedaan nyata pada taraf kepercayaan 95%, berarti
setiap penambahan Rp 1,00 kenaikan biaya bibit akan menaikkan pendapatan
peternak sebesar Rp 0,234 dengan asumsi faktor lain adalah konstan.
Dengan bertambahnya biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bibit atau
bakalan sapi betina bunting akan menambah tinggi pendapatan peternak. Hal ini
dapat terjadi karena sapi betina bunting yang dibeli dengan harga lebih mahal
tentu memiliki kualitas yang baik schingga akan bisa berproduksi dan
bereproduksi maksimal. Umur sapi bunting yang biasanya diperjualbel<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>